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Abstract

Purpose- This study aims to determine the factors of economic
growth in 34 provinces in Indonesia. The variables used include
labor force participation rate, human development index, Poverty
Level, unemployment rate, income inequality, and economic growth.
Methods- Secondary data from the Central Bureau of Statistics were
processed using multiple linear regression. Findings- The study
show that only force participation rate and unemployment rate were
proven to significantly affect economic growth, while human
development index, poverty level, and income inequality were not
statistically significant. Implications- This study can provide
important information on the factors shaping economic growth as a
basis for future decision making.

Abstrak

Tujuan- Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor
pertumbuhan ekonomi di 34 provinsi di Indonesia. Variabel yang
digunakan antara lain tingkat partisipasi angkatan kerja, indeks
pembangunan manusia, tingkat kemiskinan, tingkat pengangguran,
ketimpangan pendapatan, dan pertumbuhan ekonomi. Metode-
Data sekunder dari Badan Pusat Statistik diolah dengan
menggunakan regresi linier berganda. Temuan- Studi tersebut
menunjukkan bahwa hanya tingkat partisipasi angkatan dan tingkat
pengangguran yang terbukti secara signifikan mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi, sedangkan indeks pembangunan manusia,
tingkat kemiskinan, dan ketimpangan pendapatan tidak signifikan
secara statistik. Implikasi- Studi ini dapat memberikan informasi
penting tentang faktor-faktor yang membentuk pertumbuhan
ekonomi sebagai dasar pengambilan keputusan di masa depan

Pedoman Sitasi: Yuniarti, P., Wianti, W., & Nurgaheni, N. (2020).
Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Tingkat Pertumbuhan
Ekonomi di Indonesia. SERAMBI: Jurnal Ekonomi Manajemen Dan
Bisnis Islam, 2(3), 169 - 176

DOI: https://doi.org/10.36407/serambi.v2i3.207

SERAMBI

Received 15 Jul 2020
Revised 25 Sep 2020
Accepted 26 Jun 2020
Online first 26 Aug 2020

Paper type
Research paper

< Email Korespondensi*:
Puji.pyi@bsi.ac.id

Keywords: Economic growth,
labor force participation rate,
human development index,
Poverty Level, unemployment
rate, income inequality

@

SERAMBI: Jurnal Ekonomi
dan Bisnis Islam, Vol 2,
No.3, 2020, pp. 169 - 176
elSSN 2685-9904




SERAMBI: Jurnal Ekonomi Manajemen dan Bisnis Islam
Published by LPMP Imperium

Pendahuluan

Perekonomian suatu negara dikatakan mengalami perkembangan dan peningkatan
pertumbuhan tingkat kegiatan ekonominya saat ini lebih tinggi dari apa yang telah dicapai pada
saat sebelumnya. Pertumbuhan ekonomi nasional diketahui dari perubahan dari Produk
Domestik Bruto (PDB) di tingkat nasional dari tahun ke tahun. Keberhasilan pembangunan suatu
daerah atau negara, salah satunya dapat dilihat berdasarkan laju pertumbuhan ekonomi. Setiap
daerah selalu menetapkan target laju pertumbuhan yang lebih baik dari tahun sebelumnya pada
perencanaan dan tujuan pembangunan daerahnya.

Pada kenyataannya, manfaat pertumbuhan ekonomi suatu negara tidak otomatis dapat
dinikmati oleh seluruh masyarakatnya. Terjadi ketimpangan dalam pendistribusian pendapatan,
kemiskinan, dan pengangguran. Ketimpangan dari pendapatan bisa dilihat dari tingginya
angka Indeks Gini Ratio. Akibat ketimpangan pendapatan, yang tinggi, kemiskinan juga terjadi
lebih tinggi. Kemiskinan terus menjadi masalah fenomenal sepanjang sejarah Indonesia sebagai
nation state, sebuah negara yang salah memandang dan mengurus kemiskinan. Dalam negara
yang salah urus, tidak ada persoalan yang lebih besar selain persoalan kemiskinan. kemiskinan
menyebabkan jutaan rakyat dalam memenuhi kebutuhan pangan, sandang dan papan secara
terbatas (Hasyim, 2017). Kemiskinan menyebabkan masyarakat rela mengorbankan apa saja demi
keselamatan hidup (safety life).

Menurut (Lidwina, 2020), tingkat ketimpangan pengeluaran penduduk (rasio gini)
meningkat. Pada Maret 2020, Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat angka rasio gini sebesar 0,381.
Angka tersebut naik 0,001 poin dibandingkan pada September 2019 sebesar 0,380. Kenaikan rasio
gini terjadi di semua wilayah, baik perkotaan maupun perdesaan. Di perkotaan, rasio gini Maret
sebesar 0,393 poin dari September 2019 sebesar 0,391. Sedangkan di perdesaan, sebesar 0,317 atau
naik dari 0,315 pada September 2019. Sejalan dengan itu, Menteri Perencanaan Pembangunan
Nasional (PPN)/Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas) Bambang
Brodjonegoro mengemukakan, tingkat pertumbuhan ekonomi Indonesia hingga akhir tahun sulit
melebihi 5,3 persen Untuk melihat apa penyebab lambatnya pertumbuhan tersebut kami
melakukan yang namanya diagnosa pertumbuhan, dan ternyata faktor pertama dalam ekonomi
Indonesia yang menghambat pertumbuhan adalah masalah regulasi dan institusi,
Institusi,artinya birokrasi pemerintahan masih dianggap belum cukup handal untuk bisa
memudahkan investasi maupun melancarkan di sektor perdagangan. Sedangkan di regulasi,
hambatan utamanya adalah masih banyaknya regulasi. (Praditya, 2019).

Pertumbuhan ekonomi, ketimpangan pendapatan, dan kemiskinan adalah isu-isu yang
selalu menarik untuk dipelajari. Berbagai studi sebelumnya mencoba untuk menjelaskan faktor
yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi (misalnya Masli, 2008; Putri, Amar, & Aimon,
2015; Paksi, 2016; Nugroho, 2017; Hapsari & Iskandar, 2018). Meskipun sudah banyak diteliti,
hasil studi belum menemukan faktor atau determinan yang secara konsisten mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi. Sebagai contoh, studi Masli (2006) menemukan bahwa teknologi,
peningkatan sumber daya manusia, penemuan material baru, peningkatan pendapatan dan
perubahan selera konsumen merupakan faktor penting dalam meningkatkan pertumbuhan
ekonomi.. Menggunakan Pendapatan Asli Daerah, Tenaga Kerja, Tingkat Pendidikan, dan Net
Ekspor, studi Paksi (2016) menemukan bahwa Pendapatan Asli Daerah memiliki pengaruh yang
negatif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Sementara tenaga kerja, tingkat
pendidikan, dan net ekspor memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi. Nugroho (2017) menemukan bahwa upah, dan jumlah penganguran
signifikan mempengaruhi terhadap perumbuhan ekonomi. Hapsari et al. (2018) menemukan hal
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berbeda dimana peningkatan jumlah penduduk dan pendidikan akan meningkatkan
pertumbuhan ekonomi secara signifikan. Peningkatan investasi swasta dari tahun ke tahun dapat
menurunkan pertumbuhan ekonomi secara signifikan. Peningkatan belanja modal dan fasilitas
kesehatan tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

Memperhatikan adanya perbedaan hasil maupun faktor yang digunakan untuk
menjelaskan pertumbuhan ekonomi, studi ini bertujuan untuk mengevaluasi determinan
pertumbuhan ekonomi secara lebih luas dengan menempatkan tingkat partisipasi angkatan kerja,
indeks pembangunan manusia, tingkat kemiskinan, tingkat pengangguran, ketimpangan pendapatan.
Hasil studi ini dapat memberikan perspektif yang lebih luas mengenai faktor penentu pertumbuhan
ekonomi di 34 provinsi di Indonesia.

Kajian Pustaka

Teori Pertumbuhan Ekonomi

Simon Kuznet salah satu ekonom besar peraih hadiah nobel di bidang ekonomi pada tahun 1971
memberikan definisi bahwa pertumbuhan ekonomi adalah kenaikan kapasistas dalam jangka
panjang dari negara yang bersangkutan untuk menyediakan berbagai barang ekonomi kepada
penduduknya. Kenaikan kapasitas itu sendiri ditentukan atau dimungkinkan oleh adanya
kemajuan atau penyesuaian-penyesuaian teknologi, institusional (kelembagaan), dan ideologis
terhadap tuntutan-tuntutan yang ada (Saputra, 2016).

Menurut Dornbusch et.al. dalam (Hasyim, 2017), tingkat pertumbuhan perekonomian adalah
kondisi dimana nilai riil produk domestik bruto (PDB) mengalami peningkatan (Dornbuschet al,
2008). Penyebab Utama dari pertumbuhan ekonomi adalah tersedianya sejumlah sumber daya
dan peningkatan efisiensi penggunaan faktor produksi. Pertumbuhan ekonomi dalam pengertian
ekonomi makro adalah penambahan nilai PDB riil, yang berarti peningkatan pendapatan
nasional. Pertumbuhan ekonomi ada dua bentuk: ekstensif yaitu dengan penggunaan lebih
banyak sumber daya atau intensif yaitu dengan penggunaan sejumlah sumber daya yang lebih
efisien (lebih produktif). Ketika pertumbuhan ekonomi dicapai dengan menggunakan banyak
tenaga kerja, hal tersebut tidak menghasilkan pertumbuhan pendapatan per kapita. Namun
ketika pertumbuhan ekonomi dicapai melalui penggunaan sumberdaya yang lebih produktif,
termasuk tenaga kerja, hal tersebut menghasilkan pendapatan per kapita yang lebih tinggi dan
meningkatkan standar hidup rata- rata masyarakat.

Tingkat Partisipasi Tenaga Kerja

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) adalah Penduduk yang termasuk bukan angkatan
kerja adalah penduduk usia kerja (15 tahun dan lebih) yang masih sekolah, mengurus rumah
tangga atau melaksanakan kegiatan lainnya selain kegiatan pribadi (Data.go.id, 2018).

Indeks Pembangunan Manusia (IPM)

IPM (BPS, 2020a) menjelaskan bagaimana penduduk dapat mengakses hasil pembangunan
dalam memperoleh pendapatan, kesehatan, pendidikan, dan sebagainya. IPM diperkenalkan
oleh United Nations Development Programme (UNDP) pada tahun 1990 dan dipublikasikan secara
berkala dalam laporan tahunan Human Development Report (HDR). IPM dibentuk oleh 3 (tiga)
dimensi dasar, yaitu (1) umur panjang dan hidup sehat, (2) pengetahuan, (3) standar hidup
layak. IPM merupakan indikator penting untuk mengukur keberhasilan dalam upaya
membangun kualitas hidup manusia (masyarakat/ penduduk) dan dapat menentukan peringkat
atau level pembangunan suatu wilayah/negara.
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Tingkat Kemiskinan

Untuk mengukur kemiskinan, (BPS, 2020b) menggunakan konsep kemampuan memenuhi
kebutuhan dasar (basic needs approach). Dengan pendekatan ini, kemiskinan dipandang sebagai
ketidakmampuan dari sisi ekonomi untuk memenuhi kebutuhan dasar makanan dan bukan
makanan yang diukur dari sisi pengeluaran. Jadi penduduk miskin adalah penduduk yang
memiliki rata-rata pengeluaran perkapita perbulan dibawah garis kemiskinan.

Tingkat Pengangguran

Tingkat Pengangguran (BPS, 2020c) adalah persentase jumlah pengangguran terhadap
jumlah angkatan kerja. Tingkat pengangguran merupakan indikator yang biasa digunakan
untuk menganalisis sehat atau tidaknya perekonomian suatu negara.

Ketimpangan Pendapatan

Ketimpangan pendapatan (Riadi, 2020) adalah suatu konsep yang menjelaskan perbedaan
kemakmuran, standar hidup, serta pendapatan yang diterima atau dihasilkan oleh individu atau
rumah tangga dalam masyarakat sehingga mengakibatkan tidak meratanya distribusi antar
wilayah disebabkan oleh perbedaan faktor produksi dan sumber daya yang tersedia. Indeks Gini
dapat menunjukkan ketidaksetaraan melalui alat analisis rasio seperti pendapatan per kapita dan
produk domestik bruto. Selain itu, Indeks Gini dapat digunakan untuk mengukur tingkat
ketidakmerataan distribusi pendapatan penduduk di berbagai sektor dan negara. Indeks Gini
dapat menunjukkan perubahan distribusi pendapatan dalam suatu negara selama periode waktu
tertentu, sehingga mampu menunjukkan peningkatan atau penurunan dari ketimpangan
pendapatan di suatu negara tersebut.

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja

Indeks Pembangunan Manusia

/

Tingkat Pertumbuhan

Tingkat Kemiskinan Ekonomi

v

\
——

\

Tingkat Pengangguran

Ketimpangan Pendapatan

Gambar 1. Kerangka Teoritis

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, di mana yang digunakan untuk mencari unsur-
unsur, ciri-ciri, dan sifat-sifat suatu fenomena. Metode ini dimulai dengan mengumpulkan data,
menganalisis data, dan menginterpretasikanya. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data sekunder, berasal dari Badan Pusat Statistik yang telah dipublikasikan saat penulis akses
pada Juli 2020. Teknik pengumpulan data dengan cara mengumpulkan data dan dokumen-
dokumen yang sudah ada serta berhubungan dengan variabel penelitian seperti data yang
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berasal dari Badan Pusat Statistik. Data yang dipergunakan adalah:

1. Tingkat partisipasi angkatan kerja dari 34 provinsi di Indonesia, tahun 2018
2. Indeks pembangunan manusia dari 34 provinsi di Indonesia, tahun 2018

3. Tingkat kemiskinan dari 34 provinsi di Indonesia, tahun 2018

4. Tingkat pengangguran dari 34 provinsi di Indonesia, tahun 2018

5. Ketimpangan pendapatan dari 34 provinsi di Indonesia, tahun 2018

Alasan pemilihan tahun 2018 karena penulis mempertimbangkan ketersediaan data yang sudah
dipublikasikan. Untuk mengetahui besarnya pengaruh dari beberapa faktor terhadap tingkat
pertumbuhan ekonomi di Indonesia, tahun 2018. Penulis menggunakan SPSS 23 untuk
melakukan analisis statistik regresi berganda atau multiple linear regression model of ordinary least
square (OLS) pada tingkat signifikan 5%

Hasil dan Diskusi

Untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh faktor-faktor atau variabel tingkat partisipasi
angkatan kerja, indeks pembangunan manusia, tingkat kemiskinan, tingkat pengangguran,
ketimpangan pendapatan, terhadap tingkat pertumbuhan ekonomi hasil pengolahan data dari
kuesioner dianalisis menggunakan regresi linear berganda dengan model Ordinary Least Square
(OLS)

Tabel 1. Koefisien

Model t Sig.

1 (Constant) 1,253 ,021
Tingkat_Partisipasi_Angkatan_Kerja 1,747 ,042
Indeks_Pembangunan_Manusia ,890 ,081
Tingkat_Kemiskinan 791 ,136
Tingkat_Pengangguran 1,356 ,046
Ketimpangan_Pendapatan -,176 ,362

Dependent Variable: Tingkat_Pertumbuhan_Ekonomi

Berdasarkan hasil pengujian koefisien regresi secara individual dengan uji t menunjukkan bahwa
variabel tingkat partisipasi angkatan kerja (X1) dan tingkat pengangguran (X4) dan secara
signifikan mempengaruhi tingkat pertumbuhan ekonomi di Indonesia (Sig.<0,05). Sedangkan
indeks pembangunan manusia (X2), tingkat kemiskinan (X3), dan ketimpangan pendapatan (X5)
tidak signifikan mempengaruhi tingkat pertumbuhan ekonomi di Indonesia (Sig.> 0,05)

Tabel 2. Koefisien Determinasi
Model R R Square
1 ,330a 115

Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi pada tabel 2, diperoleh nilai R2 sebesar 0,115. Hal
ini berarti bahwa variabel-variabel independen (tingkat partisipasi angkatan kerja, indeks
pembangunan manusia, tingkat kemiskinan, tingkat pengangguran, dan ketimpangan
pendapatan) dalam model mampu menjelaskan variabel dependen (tingkat pertumbuhan
ekonomi) sebesar 11,5% sedangkan sisanya 88,5% dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang
tidak dijelaskan dalam penelitian ini.
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Tabel 3. Koefisien Regresi
Unstandardized Coefficients

Model B Std. Error

1 (Constant) 15,370 12,265
Tingkat_Partisipasi_Angkatan_Kerja 276 ,158
Indeks_Pembangunan_Manusia ,030 ,000
Tingkat_Kemiskinan ,002 ,002
Tingkat_Pengangguran ,005 ,004
Ketimpangan_Pendapatan -,002 ,011

Dependent Variable: Tingkat_Pertumbuhan_Ekonomi

Dari tabel 3, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: Y = 15,370 + 0,276X: + 0,030X> +
0,002Xs + 0,005X4 - 0,002Xs + e. Konstanta (a)=15,370, menunjukkan jika nilai variabel-variabel
independen (tingkat partisipasi angkatan kerja, indeks pembangunan manusia, tingkat
kemiskinan, tingkat pengangguran, dan ketimpangan pendapatan=0, maka tingkat pertumbuhan
ekonomi di Indonesia tahun 2018 sebesar 15,370%.

Koefisien X; (tingkat partisipasi angkatan kerja)=0,276, menunjukkan bahwa setiap
kenaikan tingkat partisipasi angkatan kerja sebesar 1%, maka tingkat pertumbuhan ekonomi di
Indonesia akan meningkat sebesar 0,276%. Koefisien Xz (indeks pembangunan manusia)=0,030,
menunjukkan bahwa menunjukkan bahwa setiap kenaikan indeks pembangunan manusia
sebesar 1%, maka tingkat pertumbuhan ekonomi di Indonesia akan meningkat sebesar 0,030%.
Koefisien Xz (tingkat kemiskinan)=0,002, menunjukkan bahwa menunjukkan bahwa setiap
kenaikan tingkat kemiskinan sebesar 1%, maka tingkat pertumbuhan ekonomi di Indonesia akan
meningkat sebesar 0,002%. Koefisien Xi (tingkat pengangguran)=0,005, menunjukkan bahwa
menunjukkan bahwa setiap kenaikan tingkat pengangguran sebesar 1%, maka tingkat
pertumbuhan ekonomi di Indonesia akan meningkat sebesar 0,005%. Koefisien X4 (ketimpangan
pendapatan)=-0,002, menunjukkan bahwa menunjukkan bahwa setiap kenaikan tingkat
pendapatan sebesar 1%, maka tingkat pertumbuhan ekonomi di Indonesia akan menurun
sebesar 0,002%.

Pembahasan
Studi ini hanya berhasil membuktikan tingkat partisipasi angkatan kerja dan tingkat

pengangguran yang signifikan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi daerah. Sedangkan indeks
pembangunan manusia, tingkat kemiskinan, dan ketimpangan pendapatan tidak signifikan
mempengaruhi tingkat pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Hasil tidak sejalan dengan studi
Masli (2006) menemukan bahwa peningkatan sumber daya manusia merupakan faktor penting
dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi.. Paksi (2016) menemukan bahwa tenaga kerja dan
tingkat pendidikan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi. Hasil studi ini juga berbeda dengan Nugroho (2017) yang menemukan bahwa upabh,
dan jumlah penganguran signifikan mempengaruhi terhadap perumbuhan ekonomi, dan
Hapsari et al. (2018) menemukan pendidikan akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi secara
signifikan.

Hasil yang berbeda kemungkinan dikarenakan minimnya periode pengamatan yang
dilakukan sehingga efek jangka panjang tidak teridentifikasi. Sebagai contoh, indeks
pembangunan manusia kemungkinan memiliki efek jangka terhadap pertumbuhan ekonomi,
sehingga periode pengamatan yang lebih panjang diperlukan untuk menjelaskan hubungan
tersebut.
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Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, tingkat partisipasi angkatan kerja dan tingkat
pengangguran secara signifikan dan positif mempengaruhi tingkat pertumbuhan ekonomi di
Indonesia. Sedangkan indeks pembangunan manusia, tingkat kemiskinan, dan ketimpangan
pendapatan tidak signifikan mempengaruhi tingkat pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Hasil
analisis koefisien determinasi tingkat partisipasi angkatan kerja, indeks pembangunan manusia,
tingkat kemiskinan, tingkat pengangguran, dan ketimpangan pendapatan mampu menjelaskan
tingkat pertumbuhan ekonomi sebesar 11,5% sedangkan sisanya 88,5% dijelaskan oleh variabel-
variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.

Keterbasan dan Saran

Pada penelitian ini penulis hanya meneliti lima faktor atau 5 variabel independen yaitu tingkat
partisipasi angkatan kerja, indeks pembangunan manusia, tingkat kemiskinan, tingkat
pengangguran, dan ketimpangan pendapatan terhadap  variabel dependen (tingkat
pertumbuhan ekonomi) di 34 provinsi yang ada di Indonesia, pada tahun 2018. Alasan
pemilihan tahun 2018 karena penulis mempertimbangkan ketersediaan data terbaru yang sudah
dipublikasikan. Berdasarkan kesimpulan yang sudah diuraikan di atas, penulis berharap bahwa
peneliti selanjutnya yang ingin mempelajari faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat
pertumbuhan ekonomi, dapat meneliti atau menambahkan variabel-variabel independen yang
lain. Dan juga meneliti dengan penambahan beberapa tahun sebelumnya dan pada tahun-tahun
yang akan datang.
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